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A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan satu dari tiga agasamawiyang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW. sebagai agama terakhir yang menyerakan agama-agama
terdahulu. Di dalamnya terkandung semua unsur kehil manusia, baik dalam
aspek duniawi maupun ukhrawi. Dalam QS. al-Qasfiadijélaskan bahwa Islam
tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengeem (Hab/ min Allah)
yang dilaksanakan melalui ritual ibadah berupatsalaasa, zakat, haji, dan
ibadah lainya, melainkan Islam juga mengatur hubongntara manusia dengan
manusia(Habl min al-Nas), hubungan manusia dengan lingkungan sektan/
min al-‘Alam), yang dalam hal ini erat hubungannya dengan sistesials
masyarakat, budaya, politik, hukum, teknologi, dabagainya.Di sini, Islam
memberikan dasar-dasar, horma-norma, prinsip-jrirtin nilai-nilai kehidupan
yang harus diterapkan, dan dari sini pula Islamnaleus berkembang sesuai
dengan zaman dan budaya dimana Islam itu Radir.

Pada konteks ini, Islam dapat berperan datamdupan manusia
dari segala aspek permasalahan yang dihadapi adelusia, baik permasalahan
krisis manusia itu sendiri atau sebalikkgaena Islam memberikan
semua Yyang dibutuhkan oleh manusia jikapalhmi, dihayati dan

diamalkan secara menyeluruh, yang dalam bahgaamanya yaitu masuk ke
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dalam Islam secarakiaffah (total) sehingga dari sana akan melahirkan silkeap d
akhlak yang mulia.

Nabi Muhammad SAW. telah meninggalkan duaakaspenting
untuk umatnya, yang dengannya umat Islam menjakmdupan keberagamaan,
sosial kemasyarakatan, ekonomi, politik dan agalmya dengan nilai-nilai
yang telah disediakan di dalamnya. Adapun gusaka penting tersebut
adalah a/-Qur’an dan al-Sunnah® Eksistensi al-Qur'an sudah teruji dan tidak
diragukan lagi sebagai sumber utama dalam Islaamuyh demikian, karena al-
Qur'an merupakan kitab yang berbagai penjelasrmgaih global, maka perlu
adanya interpretasi secara proporsional danteketual agar dapat diserap dan
diamalkan sesuai dengaralue yang terdapat di dalamnya untuk menjawab
permasalahan di era kontemporer yang dindmis.

Al-Qur'an sendiri adalah wahyu yang diturunkan Allkepada nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, untuk disankpa kepada umat Islam,
dan al-Qur'an adalah sebagai pedoman aturan kednndbpgi umat Islam yang
bersifat historis dan normafifAyat-ayat al-Qur'an yang bersifat historis dan
normatif tidak semua dapat dipahami secara tekstja, karena banyak dari
ayat-ayat al-Quran yang masih mempunyai makna iz (abstrak) dan perlu
untuk ditafsirkan lebih dalam, agar dapat diamébiusaah hukum ataupun hikmah
yang dapat dipahami dan diamalkan oleh seluruh siarsecara umum dan umat

Islam secara khusus.
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Al-Qur'an juga sebagai aturan yang menjadi peneddsar sikap
hidup manusia, dan membutuhkan penjelasan-penjelgaiag lebih mendetail,
karena pada zaman sekarang banyak permasalahaaspéhran yang kompleks,
dan tentunya tidak sama dengan permasalahan-pdam@sayang ada pada
zaman nabi Muhammad SAfv.

Al-Qur'an juga merupakan kitab suci yang tiada hemnjadi obyek
pembicaraan dan senantiasa bergerak secara diselauisa kurun waktu 14 abad
yang lalu hingga sampai sekarang. Hal ini dikarandkingsi dan peran al-Qur'an
yang unik dan menarik dari semua aspek, seperty ykatakan NashHamid
Abu Zayd ”Islam Adalah Peradaban TéksStatemen ini mendapat ruang yang
positif dalam melihat fenomena dan fakta di lapangehir-akhir ini.

Al-Qur'an diyakini sebagai pedoman hidup umat manugapi di
samping menjadi pedoman kehidupan, perdamaianfuwi@nanan moralitas demi
keselamatan dunia-akhirat bagi individu dan so$dlsisi yang lain, al Quran
seperti dikatakan Ahmad Fuad Fanani menjadi ditwsidiagai penyebab konflik,
kekerasan dan kekacauan umat manusia. Hal ini tiddkepas dari proses
interpretasi terhadap teks al Quran yang beragamberbeda-beda di kalangan
umat Islam yang menimbulkan egoismenya masing-rgasiserta
mengatasnamakan kebenaran. Maksudnya, perbedaaeritg berujung pada
pemberian vonis kesalahan terhadap orang lain yaal sepaham sehingga

memunculkan klaim kebenaran antar kelompok yangassama mengakui
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interpretasinya yang paling benar dan menganggag keén jauh dari kebenaran,
baik dari dimensi teologis maupun sosiologis.

Fenomena tersebut tak lain di karenakan adanyaegasin dalam
suatu penafsiran kelompok-kelompok tertentu. Hinggenafsiran tersebut
dianggapnya sudapaten dan tidak bisa diubah lagi. Padahal, penafsiran it
sifatnya relatif dan tentatif. Teks al-Qur'an yatignggap statis dan konteksnya

yg dianggap dinamis.

Kajian al-Quran sebenarnya selalu mengalami pebergan yang
dinamis seiring dengan akselerasi perkembangan isomsdsial-budaya dan
peradaban manusia. Hal ini terbukti dengan muneukarya-karya tafsir, mulai
dari klasik hingga kontemporer, dengan berbagaalcametode, dan pendekatan
yang digunakan.

Keinginan umat islam untuk selalu mendialogkan ai‘@h sebagai
teks yang terbatas dengan problem sosial kemamusyaag tak terbatas
merupakan spirit tersendiri bagi dinamika kajiafsitaal-Qur'an. Hal ini karena
al-Qur'an meskipun turun di masa lalu dengan kantidn lokalitas sosial budaya
tertentu, ia mengandung nilai-nilai universal yakgn selalu relevan untuk setiap

zaman dan tempat. Karena itu, di era modern-konteenmlewasa ini, al-Qur'an

"Disampaikan oleh Abdul Mustagim dalam disertasirygag berjudul“Epistemologi Tafsir
Kontemporer” tahun 2010, menurutnya : secara normatif al-quriemiliki kebenaran mutlak,
namun kebenaran produk penafsiran al-quran beérs#atif dan tentatif. Sebab tafsir adalah
respon mufassir tatkala memahami teks kitab sitcias, dan problem sosial yang dihadapinya.
Jadi, sesungguhnya ada jarak antara al-qur'an damafgirnya. Oleh karena itu, tidak ada
penafsiran yang benar-benar objektif karena seoranfassir suah memilikprior text yang
menyebabkan kandungan teks tersebut menjadi “tks€ddan terdistorsi maknanya.



harus ditafsirkan sesuai dengan tuntutan zghiengan kata lain sebagai orang
yang hidup di era kontemporer dewasa ini, kita kigeerlu menggunakan
kacamata orang terdahulu dalam menafsirkan al-QuiSebab, jika problem-
problem kontemporer dewasa ini harus dipecahkagatemenggunakan metode
orang-orang terdahulu yang jelas berbeda dengahlepnoyang kita hadapi
sekarang ini maka hal itu merupakan suatu kemund@adah barang tentu hal
itu menuntut adanya epistemologi baru yang sesrajah perkembangan situasi
sosial, budaya, iimu pengetahuan, dan peradabansiadn

Konsekuensinya, mengembangkan metodologi dan epo&tgi tafsir
kontemporer merupakan keniscayaan sejarah yank digigat dihindari. Apalagi
dalam peta pemikiran ilmu-ilmu keislaman, persoatagtodologi tafsir —yang
notabene adalah seperangkat konsep dan teori, proses dasedur untuk
mengembangkan tafsir— merupakan ilmu yang belumamgasehingga selalu
terbuka untuk di perbarui dan di kembangkan. Obalerka itu, tidaklah berlebihan
jika di katakan bahwa merumuskan epistemologi datodologi tafsir‘baru” di
era modern-kontemporer dapat di pandang sebaggaupangembangan tafsir
dalam rangka merespons tantangan zaman, mengieggembangan tafsir tidak
dapat di lepaskan dari persoalan epistemologi detodologi itu sendirt’

Dalam surat al-Bagarah ayat 2Q8asuklah kalian ke dalam Islam

secara utuhsebagai contoh terletak variabel-variabel perbegemdapat sangat

8 Muhammad Shahrar, a/-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah, (Damaskus: Ahali li ‘an-Nashr
wa at-Tawzi’, 1992), 33
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fundamental di antara kaum muslimin dalam melakukaerptretasi terhadap
maknakaffah dalam ayat tersebtt.

Bagi mereka yang terbiasa dengan formalisasi, tehgunakan
penterjemahan kataKaffah’ yang di kaitkan dengan sistem Islami. Dengan
demikian mereka terikat kepada sebuah sistem yaiaggghp mewakili
keseluruhan perwujudan ajaran Islam dalam kehidsphagai sesuatu yang biasa
dan lumrah. Hal ini membawakan implikasi adanyaekiefan akan sebuah sistem
yang dapat mewakili keseluruhan aspirasi kaum mmirsliDi sisi lain, kita juga
harus menghormati hak mereka yang justru memperkamy kehadiran sistem
islami tersebut, yang secara otomatis akan menmbeetka yang tidak beragama
Islam sebagai warga dunia yang kalah dari kaum imumsldan menjadi warga
negara kelas du3.

Bercermin dari sebuah sabda nabi Muhammad SAW ysergah
mengatakan bahwa umat islam akan terbagi menjadjof@&gan, nampaknya
hadits tersebut di zaman elit ini telah banyak atérjdikarenakan marak
munculnya kelompok-kelompok organisasi islam yarenj@ma sebagai Islam
Teologi hingga berani meng-kafirkan organisasinslainnya. Hingga yang lebih
naasnya lagi, mereka berani bertindak anarkis kepegbapun yang dianggapnya
telah melenceng dari ajaran doktrin-doktrin orgasiisislamnya. Padahal

Rasulullah SAW telah memberikan indikasi adanyarigan untuk meng-kafirkan

11 Asghar ‘Al Enginir, Islam dan Pembebasarterj. Hairus Salim dan Imam Baihagqi,
(Yogyakarta: Lkis, 2007), 77
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saudaranya sendiri, apalagi hingga berbuat an&dpada sesama muslim, itu

mengacu pada hadis nabi yang mengatakan bahwaaesaslim bersaudara.
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Abdullah bin Umar r.a. berkata: Rasulullah sawsbhbda: Seorang muslim
saudara terhadap sesama muslim, tidak menganiaydayatidak akan
dibiarkan dianiaya orang lain. Dan siapa yang mempgkan hajat
saudaranya, maka Allah akan menyampaikan hajatDga. siapa yang
melapangkan kesusahan seorang muslim, maka Allah atelapangkan
kesukarannya di hari giyamat, dan siapa yang menwurat seorang
muslim maka Allah akan menutupi nya di hari giyanfatR.Bukhari dan

Muslim)™

Peristiwva pengeboman di Bali yang diprakarsai ofehrozi dkk,
(yang mengaku sebagai kelompok-kelompok islam edidike) tentu membuat
hati umat muslim lainnya miris terhadapnya. Terbgeristiwa penembakan di
Sarina, Jakarta semakin memperpanjang daftar ‘k&bar umat islam. Dengan
munculnya peristiwa-peristiwa tersebut, islam diitkl oleh banyak pihak sebagai
agama teroris, agama yang sadis dan tak ber-paarkesiaan sehingga wajib dan
layak untuk dimusuhi. Kelompok islam radikalismegng-klaim keyakinan islam
mereka-lah yang terbaik. Maka dari itu, mereka nrertehkan kepada umat
islam lainnya agar senantiasa mengikuti keyakinareka. Mereka berkeyakinan

bahwa dengan masuk islam secara utuh, membuatsgyanignjadi muslim sejati.

3 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bagi’, Lu'Lu’ wa al-Marjan, Kitab Adab, Kebajikan dan
Silaturrahmi, Hadits n0.1667, (Jakarta : PT. Binaul 2007)



Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat al-Bac20&h
It 3 280 ) olastl ikt 15 V5 B o 3 a3 5T i @i e

Wahai orang-orang yang beriman! masuklah ke dalataml secara
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-lahgketan. Sungguh, ia

itu musuh yang nyata bagimt..

Di sisi lain, munculnya ormas-ormas baru sepertl BHizbu Tahrir
Indonesia) dan FPI (Front Pembela Islam) yang sectrus-menerus
mendengungkan sistem syari’'at islam supaya di karapli indonesia, nyatanya
merupakan wujud atas kekecewaan mereka terhad&gamsidemokrasi yang
dianggap gagal membina keadilan dalam kehidupamalgmditik umat di
indonesia. Ormas-ormas ini terbentuk setelah rumyalrezim orde baru pada
bulan mei 1998. Setelah tumbangnya orde baru iniketompok-kelompok
radikal islam menemukan momentum untuk melakukaelakasi politik kultural
maupun struktural. Mereka beranggapan jika muslirmdonesia belum berani
menegakkan Amar Ma'ruf Nahi Mungkar, maka perluddikan penggalangan
kekuatan dalam mengentas masalah-masalah tersAlualnya, kelompok-
kelompok ini hanya membudayakan demonstrasi sdgndsetiap aksinya. Tapi,
lambat laun ormas-ormas ini semakin menjelma layaksebuah lembaga
peradilan dimana mereka berhak menentukan mana lyamgr dan mana yang
salah. Puncaknya, menjelang akhir-akhir tenggelamtahun 2016, mereka
semakin semena-mena dengan mengkafirkan saudarekangang sesama

muslim yang tak sependapat dengan apa yang meaekgagkan. Ormas-ormas

4 Departemen Agama RAl Qur'an Dan TerjemahannydSemarang: Toha Putra, 2002)



ini senantiasa mendengungkan agar umat islam yangdpendapat dengannya
disarankan supaya masuk islam secara kaffah. Dwiriak, penulis merasa
tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana makaaffah” yang sebenarnya.

Dalam hemat penulis, peristiwa di atas terjadi deart adanya
perbedaan interpretasi atas penafsiran-penafseddefiaan ayat tersebut. Di sisi
lain, pemberian doktripatenyang diterapkan oleh masing-masing kelompoknya
semakin menambah rasa teguh dan gigih dalam mantmridera panjinya
masing-masing. Padahal seperti yang sudah dijeladidas bahwa penafsiran
hanya bersifat relatif dan tentatif saja. Hanyaekelvan teks al-Qur'an-lah yang
dianggap statis dan mutlak.

Secara singkat, Gerakan Radikalisme kebanyakan uhutalam
kalangan agama. Di beberapa negara muslim, gegdakan radikal keagamaan
justru lahir pada saat proses demokratisasi sedamgelar. Gerakan-gerakan
agama radikal di Indonesia pun juga lahir di saasgs demokratisasi sedang
berjalan. Otonomi daerah sebagai refleksi darutiamt demokrasi misalnya, justru
di tandai dengan bangkitnya literalisme-radikalisexgama seperti kehendak
untuk menerapkan “Syari‘at Islam®.

Radikalisme sendiri merupakan paham pemikiran sekabk
masyarakat yang menginginkan pembaharuan untukphidbih baik namun
dengan cara yang tidak benar karena dengan metigimkegala cara. Semakin
banyak gerakan yang muncul karena persoalan agpaliéik maupun yang

lainnya. Sebagian besar bentuk radikalisme adatabuptan yang negatif untuk

15 John O. Voll,Demokrasi dan RadikalismBivisi Muslim Demokrasi, 2011, 4
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umum. Demokrasi yang seharusnya menjadikan tateawaaiyarakat semakin cair,
egaliter dan inklusif, tapi yang terjadi justru akknya!®

Radikalisme di sebagian masyarakat bisa muncuhkabanyak hal.
Salah satunya adalah karena lemahnya pemahamana.adradikalisme ini
merupakan sasaran yang tepat bagi orang-orangbgtiguan menyelewengkan
ajaran agama atau mengajarkan paham-paham keagaraagnsesat. Untuk
sebagian masyarakat menganggap radikalisme sebabaiang positif karena
kepentingan mereka. Seperti pelaku terorisme yamgganggap perbuatannya
merupakan hal yang positif karena dia merasa tedmjthad untuk agama yang
dianutnya.

Selama ini, penulis belum pernah tahu akan kitédbkiafsir yang
menjadi rujukan mereka dalam memahami ayat-aydualan. Hanya saja,
penulis sering mendapat kabar/berita, baik daanliataupun dunia maya bahwa
kitab tafsir rujukan kaum radikalisme yakni kitadsir /7 Zilal al-Qur’an karya
Sayyid alQutb. Menilik dari track recordbeliau selama membuat kitab tersebut
yakni kala beliau tengah berada di penjara.

Sayyid alQutb diadili oleh Pengadilan Militer pada tanggal 12 i\pr
1966. Tuduhannya sebagian besar berdasarkan tweséNa’alim fi al-Tariq”,

di mana isinya dianggap berupaya menumbangkan p#aien mesir dengan
kekerasan. Kemudian, pada 21 Agustus 1966 Sayy{utdl bersama’Abdul

Fattah Isma’il dan Muhammad Yusuf Hawwasy di nyatakan bersalah dan di

% 1bid., 4-5
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hukum mati.Al-Qutb dihukum gantung bersama dua orang sahabatnyaada p
29 Agustus 1966’

Umej Bhatia (Seorang peneliti di pusat studi timur tengah,i dar
Harvard Univercity, AS) menilai, tafsifi Zilal al-Qur'an menyajikan cara baru
dalam menafsirkan al-Quran yang belum pernah dikak oleh ulama-ulama
klasik. Sayyidal-Qutb memasukkan unsur-unsur politik dan ideologi dengan
sangat serasi. Boleh dibilang, tafsir yang satyaling unik karena menjadikan
al-Qur'an sebagai pijakan utama untuk melakukanltesi politik dan sosiat®

Dalam kitab tafsirFi Zilal al-Qur’an, surat al-Bagarah:208 yang
didalamnya terdapat kataKaf7ah’, Sayyidal-Qutb menilai bahwa orang-orang
mukmin harus menyerahkan diri secara total kepaédzh ASWT, dalam urusan
yang kecil maupun besar. Hendaklah mereka hendakyereghkan diri dengan
sebenar-benarnya secara keseluruhan, baik mengasbawwur persepsi,
pandangan, pemikiran maupun perasaan, niat maupah kesenangan maupun
ketakutan, dengan tunduk patuh kepada Allah saitzarkepada hukum dan
gadha’-Nya, tak tersisa sedikitpun dari semua itiwki selain Allah SWT. Pasrah
yang disertai dengan ketaatan yang mantap, tenamgidha. Menyerah kepada
tangan (kekuasaan) yang menuntun langkah-langkatigeeka percaya bahwa
tangan itu menuntun bagi mereka kebaikan, ketulwsm kelurusan. Arahan
dakwah kepada orang-orang yang beriman ini jugagmmgaratkan bahwa disana
terdapat jiwa-jiwa yang senantiasa memberontak aterigeragu-raguan untuk

melakukan ketaatan yang mutlak baik secara sembunaypun terang-terangan.

7 http://dakwahsyariah.blogspot.com/2011/10/sejasktm-sayyid-qutb.html
18 bid.
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Ketika seorang mukmin mematuhi ini dengan sebeaaaimya, berarti ia telah
masuk ke alam kedamaian secara menyeluruh dannkdedaelamatan secara
total *°
Beliau menambahkan bahwa “Perasaan seorang mukeiadu s

berjalan bersama takdir Allah dan selalu melaksamdtetaatan kepada Allah
SWT. Perasaan ini akan menuangkan ke dalam ruhetgamtieraman, kedamaian
dan kemantapan serta penerang bagi jalannya. @lem& itu mereka merasakan
kedamaian dalam jiwanya sehingga ia rela berpem@ghadapi musuh-musuh
Allah dan musuh-musuhnya. Sebab ia berperang kel di jalan Allah, dan
untuk menjunjung tinggi agama Allah SWT. la tidalerferang untuk
mendapatkan kedudukan, harta rampasan, memenuhisianatau untuk
mendapatkan kekayaan kehidupan dufifa.”

Dari redaksi di atas, itu menjadi sebuah pertaratavb penafsiran
Sayyid al-Qutb terhadap kalimatis/am Kaftah "menganjurkan seorang mukmin
yang taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya untuk rbeb&rperang dengan
siapapun musuh-musuhnya yang dirasa tidak taaadep aturan yang sudah
dibuat Allah SWT dan Rasul-Nya.

Disamping itu, di dalam kitab lbnu Katsir juga detdiada yang
menyinggung berkenaatKaffah”, dimana ada sebagian dari kalangan mufassirin

yang menjadikan katéKaffah” sebagaiha/ (keterangan keadaan) dari lafaalz

dakhilin , yakni masuklah kalian semua kedalam isfam.

19 sayyidal-Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, Jilid 11, cet-1, (Jakarta: Gema Insani Press, 3086
20 :

Ibid., 248
2! Al-Hafiz Ibnu Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Jilid I, (Kairo: PT. Pustaka Imam Syafi’ie. 199862
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Menurut alimam °Abdullah Ibn Ahmad Ibn Mahmud al-Nasafi dalam
kitab tafsirnya yaknilafsir al-Nasafi, beliau berpendapat bahwsalmi” dengan
dibaca fathah sin-nya itu menurut ahli hijaz yang artinya memyerdan taat.
Maksudnya menyerahlah kalian kehadirat Allah SWT tiatlah kepada-Nya.
atau Islam dan berarti pembicaraan ini ditujukapakia ahli kitab, karena mereka
Iman kepada nabi-Nya dan kitab-Nya, atau pembicagdatujukan kepada orang-
orang munafik karena mereka beriman hanya dengamriya. Katd‘Kaffah”
(secara keseluruhan) artinya tak satupun darirkaleang keluar dari taat kepada
Allah SWT, sehingga lafadZ affah” itu menjadiAa/ dari dhomir yang ada pada
“udkhulu” yang semakna dengdjami’an” yang artinya semua, at&#affah”
menjadi Aal dari al-silmi karena ia muannats. Seakan-akan mereka diperintah
untuk melakukan seluruh ketaatan atau cabang-calbislaghn dan syariat-
syariatnya. LafadZKaffah” dari kata“al-Kaffa”, seakan-akan mereka mencegah
jangan sampai seorang-pun dari mereka keluarbsebeeka telah berkumptl.

Melihat fenomena-fenomena di atas, penulis berkeamy mengkaji
serta mengupas makfislam Kaffah” itu sendiri dengan mengacu pada beberapa
referensi yang ada. Penulis bermaksud mengkontdkatu kata tersebut secara
linguistik dengan mengambil pendapat-pendapat partassir yang di anggap
penafsirannya masuk dalam ranah ketelitian leksstal ketelitian redaksinya

seperti Muhammad Abduh, Mustofa al-Maraghi, dan BéhZuhaili.

22 Abdullah Ibn Ahmad Ibn Mahmud al-Nasafi, Tafsir al-Nasafi (Madariku al-Tanzil wa Haqaiqu
al-Ta’wil), Juz 1, (Beirut-LebanonDar al-Kutub al-Islamiyah, tth), 104-105
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Mungkin kata “Kontekstualisasi” sangat jarang teghr di telinga
kita. Maka dari itu penulis akan sedikit menyinggumasalah ini. Secara
etimologi, dalam bahasa latin “Kontektualisasi” teidiri dari 2 kata yakni “Con”
yang berarti “bersama-sama”, dan “Tekstual” yangafte “dari dokumen
tertulis”. Secara terminologi, “Kontektualisasi” adh usaha menempatkan
sesuatu dalam konteksnya, sehingga tidak asingtktgpi terjalin dan menyatu
dengan keseluruhan seperti benang dalam tekstanblaal ini tidak hanya tradisi
kebudayaan yang menentukan tetapi situasi dan $orsbisial pun turut
berbicard> Sederhananya, “Kontekstualisasi” adalah tindakaau aproses
menempatkan informasi dalam konteks; membuat rdeamasi dari situasi atau
lokasi di mana informasi itu ditemukan. Jadi “Kdgrialisasi Makna Kaffah”
adalah proses atau usaha menempatkan‘“kaiffah” itu sendiri dalam konteks
yang sebenarnya sehingga menyatu dalam arti kebelunya.

Sementara istilah modern dan kontemporer sendng ydanggap dua
sisi yang berbeda tapi nyatanya sesuatu yang seonéemporer berarti era masa
kini, zaman sekarang, atau yang bersifat kekinidontemporer lahir dari
modernitas, sehinnga istilah modern dan kontemponeskipun merujuk pada
dua era, keduanya tidak memiliki penggalan waktmgygast?* Tak ada
kesepakatan yang jelas tentang istilah kontempdvisalnya apakah istilah
kontemporer meliputi abad ke-19 atau hanya merppdia abad ke-20 atau 21.
Sebagian pakar berpandangan bahwa kontemporerikiddehgan modern,

keduanya saling saling digunakan secara bergarbatam konteks peradaban

% Rasid RachmarRengantar Sejarah Liturg{Tangerang: Bintang Fajar, 1999), 122.
24 Abdul Mustagim Epistemologi Tafsir Kontempore®p., Cit, 12
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Islam keduanya dipakai saat terjadi kontak intelektpertama dunia Islam
dengan Barat. Kiranya tak berlebihan bila istilasntemporer disini mengacu
pada pengertian era yang relevan dengan tuntutddugan moderA®

Maka dapat disimpulkan bahwa Tafsir Kontemporeahdll afsir atau
penjelasan ayat Al-Qur'an yang disesuaikan dengardiki kekinian atau saat
ini". Pengertian seperti ini sejalan dengan pemgertajdid yakni ‘usaha untuk
menyesuaikan ajaran agama dengan kehidupan kontemmengan jalan
mentakwilkan atau menafsirkan sesuai dengan perkegan iimu pengetahuan
serta kondisi sosial masyarakat.

Tafsir era kontemporer ini dimulai dari hadirnyéstaal-Manar karya
Muhammad Abduh, hingga banyak mempengaruhi metgdopenafsiran-
penafsiran mufasir setelahnya diantaranya dua myaidendiri yakni al-Maraghi
dan Rasyid Ridha. Gerakan pembaruan islam di miesilah yang juga
mempengaruhi mufasir di indonesia seperti buya lsadatam tafsirnya al-Azhar
begitupun dengan Quraisy Shihab dengan al-Misbaldan lain-lain.

Sekedar pembuka, Muhammad Abduh sendiri berpenddKata
“aL" ini bermakna jalan keselamatan atau sesuatu gastgelamatkan. Dan ini
berhubungan erat dengan adanya persatuan antarassdsagan di naungi sebuah
agama yakni Islam. Sedangka:ﬁ@" sendiri adalahsa/ dari lafad yakni
pada keseluruhan syariat Islam. Dan saya berpentapaa hakikat munculnya
Islam yakni sebagai penyelamat dengan melaksanadantah Allah SWT dan

ikhlas terhadap semua perintah-Nya. Sedangkan -dasar Islam yakni

% Ahmad SyukriMetodologi Tafsir Al Qur'an Kontemporer dalam pandan Fazlur Rahman
(Jambi : Sulton Thaha Press, 2007), 38
%6 Abdul Mustagim Epistemologi.., 12
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persatuan, rukun dan damai dengan manusia lairsga melarang adanya
perang dan pembunuhan antar sesama umat.” Se&lugéing, al-Maraghi dan
Wahbah Zuhaili-pun demikian. Keduanya menganggdpvbadisebut “Islam
Kaffah” yakni salah satunya yang mencintai persatlen kesatuan umat. Hanya
saja, al-Maraghi tak segan memberi gelar “Telah bartu agama Allah SWT”
bagi mereka yang senantiasa mengembalikan suaijakeab pada kebijakan
saudara-saudara muslim lainnya agar tidak bersal&i sama lain.

Penulis berniat mengambil ketiga mufasir ini, karedianggap
merupakan perwakilan serta wujud representasi mharfiasir era kontemporer
yang disinyalir metode dan epistemologi produk f&reEnnya menggunakan
metode yang berbeda dengan para mufasir klasikiliBgmga berpendapat bahwa
hanya dengan mengambil pendapat-pendapat daraketigassir ini, setidaknya
dapat meminimalisir fenomena-fenomena diatas dilek@n ketiga mufasir
tersebut juga hidup di era kontemporer-moderningel produk penafsirannya-
pun beradaptasi dengan peristiwa-peristiva konteempuodern dan tentunya
menggunakan metodologi penafsiran era reformatibdss nalar-kritis yang
bertujuan transformatif. Berbeda hal nya denganasiuinufasir klasik yang

lebih menggunakan metode penafsiran era afirmati§yberbasis nalar-ideologis.

. Identifikasi Masalah
Skripsi ini mengangkat tentan{ Si/imi Kaftah’, sebagai objek
pembahasan. Namun, pembahasannya akan lebih difiskas tentang

pemahaman teks itu sendiri dikarenakan beranelkaragunculnya interpretasi
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akan pemahaman teks “Kaffah” itu sendiri hinggaakirat banyak terjadinya

kesalahfahaman antar sesama muslim.

Ormas-ormas seperti layaknya HTI atau FPI memarnak sawal
memproklamirkan “Islam Kaffah” ini, muaranya dengaegala sistem yang
pernah diajarkan oleh Nabi SAW tanpa terkecuamésuk sistem “Khilafah” itu
sendiri. Tak ayal jika mereka gampang meng-klaiangrmuslim lainnya dengan
kata-kata ‘kafir' bagi mereka yang tak sependapaigdn pendapatnya, bahkan
juga berani mengkafirkan sistem demokrasi di negeriyang telah bertahan
selama kurang lebih 71 tahun lamanya. Dalam heraatlig, sistem khilafah
sebenarnya sitem yang sangat baik, namun carapgajan maksud mereka-lah
yang penulis kira kurang baik bahkan terkesan memaRleh sebab itu, penulis
bermaksud mengangkat tema “Islam Kaffah” ini supay@a mengkaji

kontekstualisasi makna islam kaffah ini.

Agar pembahasannya terfokus pada akar permasalahanmaka
penulis akan mengemukakan penafsiran ulama-ulamaemporer dengan
memakai 3 produk penafsiran masing-masing dari Muhad Abduh, Mustofa
al-Maraghi dan Wahbah Zuhaili karena dinilai progh@nafsirannya akaf¥s/am
Kaftah” lebih terperinci terutama tentang sentilan sisksikalnya atau
kebahasaannya. Disamping itu, ketiganya juga m&erpaperwakilan dari
mufasir era modern-kontemporer yang metodologi fseaanya berbeda dengan

mufasir klasik.
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C. Rumusan Masalah
Jika dilihat dari latar belakang masalah tersaiaka dapat dirumuskan
masalah tersebut sebagai berikut :
1. Bagaimana analisis penafsiran dari “Islam Kaffal&nurut tiga mufassir
yakni Muhammad Abduh, Musthafa al-Maraghi dan Wahbahaili?
2. Bagaimana konstekstualisasi “Islam Kaffah” dalamspektif al-Quran di

era modern-kontemporer?

D. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis penafsiran dari “Islam Kaffah” darnpésiran Muhammad
Abduh, Mustofa al-Maraghi dan Wahbah Zuhaili.
2. Mengkontekstualkan “Islam Kaffah” dalam perspeétifjur'an di era

modern-kontemporer

E. Telaah Pustaka

Penelitian ini sebagaimana pembahasan judul diadasgan
menggunakan tiga surat sebagai sampel yakni siuBacgarah:208, surat at-
Taubah:36 dan surat Saba’:28. Hanya saja dam&eturat tersebut, surat al-
Bagarah:208 akan lebih difokuskan karena dalam amsebut lafadz
“Islam/Silmi” dan “Kaffah” bergandengan, sedangkan kedua surat yang lain
hanya memfokuskan lafadKaffah” nya saja.

Penulis melihat adanya sesuatu yang menarik unitokhds secara
komprehensif. Diantaranya yakni memfokuskan kajiafadz makna ‘kaffah’

secara harfiah dengan menggunakan metode mawbmatik, lalu
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memunculkan ke permukaan pendapat-pendapat bebpaspamufassir seperti
syaikh almaraghi, syaikh muhammadibduh dan syaikh wahbah al-zuhayli, yang
terkenal jeli dan lugas dalam menafsirkan ayat-ayajur'an secara harfiyah,
yang kemudian dianalisis dengan mengaitkannyadefh&eadaan sosial-budaya

Zaman.

. Metode Penelitian
Sebagai langkah awal penelitian tentakgffah dalam Al Quran,

Dibutuhkan proses penelitian yang konprehensif.ifggfa akan menghasilkan
penelitian yangperfect dalam penyusuanan skripsi ini. Untuk mencapail hasi
tersebut dibutuhkan sebuah metode penelitian kbryah.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam ps&wulskripsi ini
adalah sebagaimana berikut:
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakdlirary research)dengan

menggunakan corak tafsir adabiy-ijtilyasebagai antisipasi untuk beradaptasi
dengan zaman kontemporer dikarenakan adabiy-ijimauncul dan diprakarsai
oleh Muhammad Abduh supaya tidak terkungkung dakuteng akan produk
penafsiran mufassir era klasik yang dianggapnyatsudk relevan lagi dengan
era modern-kontemporer dewasa ini. Disamping iteneptian ini akan
menggunakan metode mawdlematik sebagai konsepnya, lalu ditafsirkan
dengan pendapat-pendapat ketiga mufassir diatagademengambil pendapat-
pendapatnya yang berkenaan dengan “Kaffah” itu igengang kemudian

diselesaikan dengan menggunakan pisau analisis ng&fiaguistik dan



20

menyesuaikan serta mengaitkannya dengan situadal sdan peradaban

masyarakat era modern-kontemporer.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi duafikkes, antara
lain :
1. Sumber Data Primer : Kitab Tafsir al-Manar, Traéd-Maraghi dan Tafsir al-
Munir
2. Sumber Data Sekunder, yaitu Buku penunjang Yaingaitu buku-buku yang

berkaitan dengan tema.

c. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data, digunakan metodeintkktasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-bendaliseseperti buku, karya

ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.

d. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-dgag diperoleh
melalui pustaka atau penelitian. Dengan menggungk@mdekatan analisis-
linguistik yaitu menjelaskan dengan rinci pengertislam kaffah kemudian
meletakkan pendapat mufassir itu sendiri akan g&aaf ‘Kaffah” yang di tafsiri
melalui pendekatan linguistik/teksnya, lalu meniarmgpkan terhadap situasi
sosial-budaya masyarakat. Maka dari itu, penulimiiiie mufassir-mufassir yang
memakai corak adabiy-ijtinig dalam penafsirannya dikarenakan corak ini lebih

menitik beratkan penjelasan ayat-ayat al-Quranapsehi ketelitian redaksinya,
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kemudian menyusun kandungannya dalam suatu redaks] indah dengan
menonjolkan segi-segi petunjuk al-Qur'an bagi kapah, serta menghubungkan
pengertian ayat-ayat tersebut dengan hukum-hukam glang berlaku dalam

masyarakat dan pembangunan dunia.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi iakaMpenulis
meruntut persoalan melalui bab-bab yang masingargasemuat persoalan yang
akan dibahas yaitu :

Pada BAB I, yakni bab mengenai pendahuluan dimardaldmnya
terdapat latar belakang masalah, identifikasi nafisalumusan masalah, tujuan
penelitian, telaah pustaka, dan metode penelitian.

Sedangkan pada BAB II, yakni mendeskripsikan tentaengertian
kaffah secara definitif dan mengurai karakterigdéei seorang muslim kaffah,
serta menjelaskan semantik/linguistik mulai darfirdginya, jenis-jenis dan
unsur-unsurnya hingga korelasi semantik itu seragkngan tataran ilmu sosial
lainnya beserta analisisnya.

Di BAB lll, penulis akan menguraikan penafsiranidaatiga mufasir
yakni Muhammad Abduh, Al-Maraghi, dan Wahbah Zuhi@ithadap ayat-ayat
berkenaan tentang kaffah dimulai dari surat al-Bag@08, lalu dilanjutkan
dengan surat al-Taubah:36, dan diakhiri surat S2®aserta menceritakan
biografi dari masing-masing mufasir sekaligus keeaktik kitabnya.

Di BAB IV, penulis akan menganalisis pendapat ketigufasir
tersebut dengan pendekatan semantik/linguistik oengaitkan ketiga ayat
tersebut diatas dengan keadaan sosial-budaya rakatyaera kontemporer-
modern

Kemudian di BAB V, akan ditutup dengan kesimpulan daran.



